A. Latar Belukang Masalak | |

Kesenian begiti menyatu dengan manusia. Dapat dikatakan babwa tiduk ada
manusis yang (idak berkesenian, Eﬁhi:-kmnun merupakan suate ekspresi dar
wlwﬂwmm&-mmmmw— S
Pengalamon pengalaman cmosi selalu membentuk naluri - dan " perasaan_yang
ummhmmmmmmhmmmw
kebudavaan, dan mmmmmmw

Menutut Gazafbe (1988 - 39) babwa kescnian ada dalam sctiap kebudayas
karcna i Bersifut nalu masyarskst Tisp masyasakat memertokan kescnangs
estetiku, dan tiap masyarokat menghendski kesclamatan, yang mendorong mersa
membentuk  kesatuan sosial ulm-m Emm'mmhﬁiw.
mdihwmhmwmmmm
wamwﬂﬁumm. Socdarsano (995.: 5)
menyatakan sem pada hakikainya dicapai’ dengan bemampuan vlemts dam
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Kelahirannya tidak didorong olch hasrat memenuhi kebutuhan pokok, melainkan
memenuhi kebutuhian yang spritual sifatnya, | o
Kesenian dalam kehidupan sama pentingnya dengan  disiplin ilmg-iimu
lannya yang semuanya merupakan kelengkapan untuk memenuhi kebutvhan hidup
manusia sesuai dengan tingkatan apresiasi dan perkembangan yang dimilikinya
 Kesenian | memperiajam ~Kepekean manusia | hatuk - melihst keindshan -beserty
 romplekihn@a i * keidiia S dicagsddid- miine - patk mencermat
permasalahan yang ferjadi di hngkungannya dengan  pendekatan-pendekatan
mmmmmymﬂuﬂﬁakmchﬂmm
akar persoalan. Pendekatan perasaan adalah mengukur kedalaman estetis vang
memungkinksn sisfu persoalan dapat ditafSirkan ruang lingkup ungkapannya. Oleh
karena itu, Langer (1988 ?ﬁ)mgalﬁkm Mwwﬂﬁmwm
pendidikan perasaan, dan sekelompok masynrakat yang tidak mengacuhkannys
mengorbankan dirinya scndini atas emasinya yang tidak terwajudkan
Mmpwmkmmhmkdﬁmﬁﬁkwnmmm
kminwmmmdﬂmn'wmm
kesenian masih dipandang sebelsh mata dan dijadikan anak firi dari- berbagai
pendidikan cabang ilmu yang lain. Fenomena scperti ini adalah feriomena umum
vang terdapat di belahan duma mana saja. Permasalghan ini telah banyak dituangkan
oleh beberapa ahli, yang menganggap perlunya kescimbangan adanya pendidikan




yang tidak berat scbelah Salsh satu cabang kescnian yang scharusnys mendapat
perlakuan yang sctara dengan pendidikan ilmu yang lain adalah seni tari Kenystaan
imi sempat mengundang perhatian dari pars ahli yang melihat adanya ketimpangan
penyelenggaraan pendidikan yang udak mengedepankan skala prioritas bagi disiplin
ilmu yang seharusnya tidak tertinggal,

Martin Haberman usrsnﬁj-- kemudian menegaskan bahwa universitas
eciali Padahal tari hanya menjodi suatu bentuk seni yang dicobe dan alami,
tetapi juga betuk seni yang mesti dipelajar, dan hasil stadi tar dapet pula ditorapken
dengan cara yang praktis :

Hal ini kemudian ditegaskan pula olch Bonic Biro (1987) bahwa tani adalah
Padahal orang dapat memperoleh perspektif schubungan dengan kaitan tari dari
kemanusiaan karena pertimbangan - (1) Keterlibatan tari sebagai slemen kegiatan
pokok terhadap pengembangan anck-anak. (2) Tari sebagai kegistan sosial mengoba
paya dan fungsi seswat deagan lingkungan masyarakat yait dan masyarakat primitif
sampal Zaman sekarang. | :
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Mamun pads kenyatasnnya pendidikan kescmisn selalo swja tcrabaikan Hal ini
terwupud dan mimmnya anggaran pemenintah di sektor pendidikan yang berakibat
pembelajaran bidang-bidang studi termasuk kesenian dan sent tari kurang optimal




untuk dikembangkan Kemudian sarana dan fasilitas kesenian sebagai infrastruktur
pendidikan kesenian masih sangat terbatas. Keterbatasan ini tidak hanya di sektor
lembaga-lembaga pendidikan formal seperti di perguiruan tinggi atau sekolah-sckolah
lﬂdmm#mdi'mmbummwwmhﬂ
ditambah lagi dengan keberaduan mata pelajatan kesenian yang ada-di sekolah-
sekolah lanjutan yang sekedar menempel dan terkadang tidak merujuk pada kekuatan
'*rmnwnJlolxl". : A LTUS =
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Kondisi ini sebenarmya telah banyak menjadi perhatian masyarakat seni
termasuk kalingan skademis dan praktisi scni. Namuan hanya sedikit yang peduli
kwmmmhkmmmmmmmmmﬁm
depan. Pada hal seperti yang ditegaskan Meisel (1981 5) bahwa sekarang sodah
mnmmmmmmmmﬁtmw
masyarakat tari telah mencari ejelasan posisi mercka, dan pendidik lebih bersedia
dan semakin berkeinginan untuk menganggap tari schagai bidang studi yang sah.

Optimalnya pendidikan seni tan melalui sckolab-sekolah lanjutan merupakan
cakrawala baru untuk memperkenalkan dunia kescnian dengan kesadaran yang lebih
mmﬁmwmhhmmmwmmmmmm-
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lingkuagan Hetieys yens e dbokitaua.“optinialieys: pendiciioe (adi:sari tidak®
Namun perlu juga diketahn bahwa pendidikan seni tari seharusnya sudah- dimulai




Di dalam meniga gajar atwu belajar tari jangan risay apakab siswa-siswi nantioya
skan berkembang menjadi  penari-penari profesional petunjukan atau tidak
Perhatiannya harus diarahkan untuk mengembangkan kekuatan ungkap melalui
pelajaran tari: Mungkin di sini dipertanyakan apakah ungkep dari kebanyakan orang

~ memiliki NMIMWWW o

. 74) bahwa ungkspan adalab merupakan kepentingan khusus dalam kescoian
profesional. Dapst dilibat karyskarya seniman-seniman  terbesar yang s
kita Tetapi ungkapan, pelaksanan dan keikursertaan juga milik pendidikan umum,
dan itu sem peliithusakes oloirsouus Giang yang Soroud: =

Adanys pendidikan tar) i sekolah-sekolali ymum harus pula sejalan dengan
unsur pendukung lainnya yanu resensi dan Ineratur yang berkaitan dengan materi
yang bersangkutan, Di samping sebagai kerangka panduan untuk guru-gury bidang
studi terscbut, juga’ sebagai bahan-bahan untuk membentuk pemikiran ke arah
terciptanya wawasan kreatif guru maupun siswa. Dengan dimulzinys tari dipelsjari
sebagai satu disiplin studi, maka menurut Murgiyanto (1977) akan terasa semakin
dimlmmn@mmw'mMMﬁmﬂ%mﬁﬁa
Dengan demikian, ussha ‘mengembangkannya juga dapat dilakuan secars lebih
optimal. |




Oleh sebab rtu, menurut Sagala (2003 : 242) bahwa sebenamya materi bacaan
banyak yang bisa dituangkan ke dslam tulisan manpun buku, Hanya saja selanta ini
wmwmnwmnm.am'pmmimi'mmm
pembelajaran di sekolah-sckolsh juga bisa cikaticin sangat minim. Kondisi ini tidak
schanding dengan harapan untuk mengembangkan pelsjaran seni tari di sekolah
scbagai pelajaran yang baku wntuk diperhitunghan keberadaanoyy - —— ———

B. Identifikasi Masalah |

antara lain ; (1) Terbatasnya sarana dan prasarana seria fasilitas pendukung untuk
pembelajaran kesepian tari di sckolah-sekolah. (2) Ketidaktersediaan buku-buku
pembelnjacay Kot ypng. moriatic’ () Tbatasond waktu fathboléarin kescodin
tari di sekolah-sekolah dengan jadwal tersusun (4) Kurangnys keshlian atau
kompetensi smlxm kesenian dalam bidang pembelajamen tari. (5) Minimnys
imbalan (honor) yang diberikan kepeda guru-guru kesenian tari. (6) Masih rendahnya
minat dan bakat siswa terhadap pembelsjaran kesenian khususnya pembelajaran.
keseuianunammmsdhhwpuwm sekolah dan pemenintah teatang arti
perkembangan tepnhdmmyangm Serta (8) masih adanya faktor-faktor -
yang dapat menghambat mmm'mmﬁnmmkm



C. Batasan Masalah
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pada Strategi Péinbelajaran Tari. Kesenian tari banya dibatasi pada tari L.eaggang
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—SMP Negéri 13 Medan

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi | dan pembahasan
masalah, maka focus masalah_penclitian inj dapat dirumuskan sebagai berikut : (1)
pembangunan manusia melalui kesenian di sekolah SMP Negen 13 Medan, (2)
Apskah ada panduan buku dan strategi sebagai pedoman untuk menguatkan dan
mmmﬂm'mmmmmwuummw
waktu yang diécdiaken tinfuk pamwm'kmm tari di sekolah SMP Negeri 13

Medan 7 (4) Bagaimanakah imbalan (howor) yang diberikan kepada guru —gury

kescnian scbagai. bentuk reward ‘terhadap mercka 7 () Bagaimanksh. strategi

pembelajaran yang diterapkan guru dalim. pembelajaran kesenian tari di sckolah

SMP Negeni 13 Medan 7




E. Tujusn Penelitian
Berdasarkan focus masalah penelitian di atas, penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan swategi pembelajaran tari . Secars khusus penelitian ini bertujuan
unmkmm_getdmidmm-kﬁpaihn:
(1) Saruna dan fasilitas pendidikan kesenian schagai infrastruktor pembengurnan
manusia melalui kesenian di sekolah SMP Negeri 13 Medan,
(2) Panduan buku den strtegi sebagsi| pedoman untuk mengusthan-dem———
- mengembangkan pelajaran tari di sckotah SMP Negeri 13 Modan
(3) Wakiis yang disediakan untuk pembelajaran mm tari di ﬁnlm SMP

Negeri 13 Medan ?

(4) Imbalan (honor) yang diberikan kepada giru —gurs kesenian sebsgai bentuk
reward terhadap mereka 7 |

(5) Strategi pembelgjaran yang diterapkan guru dalam pembelsjaran kesenian
tari” di sekolah SMP Negeri 13 Medan 7

F. Manfaat Penelitian

Raslls” permlition Sibi & nolai  calainhs [ipbacags Jilingi, bakuilab &cdaliin
penvelenggaraan pendidikan kesenian tar, juga masukan bagi pengambil kabqukm
KabupatenKota untuk meningkatkan cfektivtas penyclenggaraan kesenian tari di -

sekolah
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Hasil penelitian im juga diharapkan menambah khasanah ilmu pengetahuan
dan pengembangan tcori tari pendidikan khsusnya dalam bidang Teknolog
Pendidikan dan 'kesenian tari Oleh Karena itu. proses. penelitian dilakukan dengan
cara menggali data sehamyak-banyaknya di lokasi penclitian, maka sangat
dimungkinkan dapat memudahkan konsep-konsep dan’ generalisasi yang pada
akhirnya dapat meajadi model pembelajaran Kesenian tari. Dsiamping ifu, basil

 penclitian " ini jugs  diharapkan dapat menjadi_dasac- pijeken dalam penclitian-—
penelitian selanjutava terutama penelitian tentang kesenian tari,






